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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan utama yang berkontribusi terhadap penyakit kardiovaskular
dan komplikasi lainnya. Hubungan pemeriksaan protein urine pada penderita hipertensi adalah salah
satu akibat adanya gangguan pada ginjal. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk melihat
gambaran kadar protein urin dengan pasien hipertensi. Menggunakan metode literature review dengan
prinsip Diagram Alir PRISMA. Artikel atau jurnal ilmiah diunduh dari PubMed, Portal Garuda, dan
Google Scholar dengan standar SINTA IV dan V. Kata kunci dalam pencarian artikel ini yaitu
gambaran kadar protein urin dengan pasien hipertensi. Didapatkan 146 artikel dalam hasil pencarian.
Semua artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi diperoleh 15 artikel penelitian yang akan di telaah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipertensi merupakan faktor resiko terjadinya peningkatan kadar
protein urin. Diharapkan penderita hipertensi secara rutin memeriksakan dan mengontrol tekanan
darahnya, bila perlu melakukan pemeriksaan komplikasi hipertensi, untuk mengurangi faktor risiko
salah satunya gangguan fungsi ginjal.

Kata kunci : hipertensi, proteinurin

ABSTRACT

Hypertension is a major health problem that contributes to cardiovascular disease and other
complications. The relationship of urine protein examination in patients with hypertension is one of
the consequences of kidney disorders. The purpose of this literature review is to see the description of
urine protein levels with hypertensive patients. Using the literature review method with the PRISMA
Flow Chart principle. Scientific articles or journals were downloaded from PubMed, Garuda Portal,
and Google Scholar with SINTA IV and V standards. The keyword in this article search is a
description of urine protein levels with hypertensive patients. 146 articles were found in the search
results. All articles were selected based on the inclusion criteria, resulting in 15 research articles to
be reviewed. The results showed that hypertension is a risk factor for increased urine protein levels. It
is expected that hypertensive patients routinely check and control their blood pressure, if necessary,
check for complications of hypertension, to reduce risk factors, one of which is impaired renal
function.

Keywords : proteinurine, hypertension

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan utama yang berkontribusi terhadap penyakit
kardiovaskular dan komplikasi lainnya. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah ketika
tekanan sistolik >140 mmHg, dan Diastolik > 90 mmHg. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menunjukkan peningkatan prevalensi hipertensi di Indonesia dengan jumlah
penduduk sekitar 260 juta adalah 34,1% dibandingkan 27,8% pada Riskesdas tahun 2013
(Rahmawati, 2023). Berdasarkan data WHO, kasus hipertensi sampai sekarang masih menjadi
masalah kesehatan yang cukup besar yaitu 22% dari peduduk dunia mengalami hipertensi.
Bahkan di Indonesia hipertensi merupakan penyebab utama kasus kematian ibu (Septiasary H,
2024). Hipertensi 90% tidak diketahui secara pasti faktor penyebabnya, namun dari berbagai
penelitian telah ditemukan beberapa faktor yang sering menyebabkan terjadinya hipertensi.
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Salah satunya adalah gaya hidup yang tidak sehat, contohnya adalah konsumsi garam yang
tinggi, makanan berlebihan, minum alkohol dan merokok. Selain gaya hidup, tingkat stres
diduga berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah. Seseorang yang mengalami stres
akan mempengaruhi mekanisme aktivitas saraf simpatis. Ketika saraf simpatis meningkat
maka akan terjadi peningkatan kontraktilitas otot jantung sehingga menyebabkan curah
jantung meningkat (Siahaan MA, 2022).

Hipertensi sebenarnya tidak memiliki gejala yang terlalu jelas bahkan terkadang
hipertensi juga gejalanya tidaklah terlalu serius. Gejala pada penyakit hipertensi seringkali
ada hubungannya dengan tekanan darah tinggi. Gejala ini mampu bervariasi pada setiap
individu, beberapa gejala hipertensi yaitu sakit kepala yang terkadang juga sakit kepala ini
disertai dengan mual dan muntah akibat meningkatnya tekanan darah intrakranium, vertigo,
mudah lelah, penglihatan kabur, telinga berdengung, hidung berdarah, jantung berdebar
kencang, stress, stroke, dan nokturia adanya peningkatan urinasi karena aliran darah ginjal
dan filtrasi glomerulus mengalami peningkatan. Maka dari itu untuk mengetahui apakah
tubuh mengidap hipertensi maka perlu dilakukan pemeriksaan medis (Marhabatsar, 2021).

Tekanan darah yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan pembuluh darah ginjal. Pada
dinding arteri interlobularis, otot digantikan oleh jaringan sklerotik. Dinding arteriol aferen
mengalami hialinisasi akibat lipid dan glikoprotein subintima yang keluar dari plasma.
Kerusakan pada pembuluh resisten ini mengakibatkan endotel kapiler glomerulus terkena
hipertensi yang merusak. Hal ini menurunkan aliran darah dan filtrasi glomerulus, serta
memacu proteinuria (Ladesvita F, 2020).

Guna menegakkan diagnosis hipertensi, dilakukan pengukuran tekanan darah minimal 2
kali dengan interval pengukuran 1 minggu. Pasien dengan hipertensi seringkali asimtomatik,
namun gejala spesifik dapat menunjukkan hipertensi sekunder atau komplikasi hipertensi
yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut, Pemeriksaan fisik menyeluruh dapat membantu
memastikan diagnosis hipertensi dan identifikasi HMOD (hypertension-mediated organ
damage) dan/atau hipertensi sekunder, selanjutnya pemeriksaan laboratorium salah satunya
pemeriksaan pemeriksaan protein urine (Lukitaningtyas D, 2023).

Hubungan pemeriksaan protein urine pada penderita hipertensi adalah salah satu akibat
adanya gangguan pada ginjal. Gangguan pada ginjal diketahui dengan melakukan screening
tes untuk ginjal, screening tes yang dapat digunakan yaitu dengan pemeriksaan protein. Pada
kasus hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan pembuluh darah halus
pada ginjal sehingga mengurangi kemampuan ginjal untuk menyaring darah dengan baik
sehingga menyebabkan peningkatan progresivitas proteinuria (adanya protein dalam urin),
baik mikro albuminuria maupun makro albuminuria (Siahaan MA, 2022).

Protenuria merupakan suatu hal yang normal jika keluar kurang lebih 150 mg setiap hari
namun menjadi abnormal apabila lebih dari 150 mg per hari. Proteinuria merupakan penanda
penyakit akibat kegagalan fungsi pada ginjal, nefritis. Proteinuria dapat diklasifikasikan
kedalam glomerular, tubular, overflow serta terisolasi. Proteinuria pada urine dilakukan
pemeriksaan untuk mendeteksi jumlah pasti pada urine penderita untuk diagnose lebih lanjut
(Santoso AP, 2020). Adanya protein dalam urine dapat dijadikan indikator terjadinya
gangguan fungsi ginjal, karena berarti ginjal tidak mampu menyaring protein agar tidak keluar
kedalam urin. Sebaliknya kontrol tekanan darah yang baik akan mengurangi ekskresi
proteinuria dan memperlambat penurunan fungsi ginjal. Kerusakan ginjal dapat diketahui
melalui 2 cara, yakni mengukur tekanan darah dan pemeriksaan urin. Jika didalam urin
ditemukan adanya protein albumin, maka itu adalah tanda adanya proses kerusakan awal di
ginjal (Siahaan MA, 2022).

Penatalaksanaan hipertensi terbagi menjadi dua yaitu secara farmakologis dan
nonfarmakologis. Penatalaksanaan secara farmakologis bertujuan untuk mencegah kematian
dan komplikasi dengan mencapai dan mempertahankan tekanan darah arteri pada atau kurang
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dari 140/90 mmHg (130/80 mmHg untuk penderita diabetes melitus dan penyakit ginjal
kronis). Pendekatan nonfarmakologis mencakup penurunan berat badan, pembatasan alkohol
dan natrium, olahraga teratur dan relaksasi (Putri M, 2022).

Berdasarkan uraian diatas yang mana mencakup pemeriksaan kadar protein pasien
hipertensi,sehingga dirasa masih perlu diidentifikasi bagaimana gambaran kadar protein urin
dengan pasien hipertensi. Tujuan dari literature review ini untuk mengetahui gambaran kadar

protein urin dengan pasien hipertensi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Literatur diperoleh dengan cara
menelaah artikel atau jurnal ilmiah yang diunduh dari PubMed, Portal Garuda dan Google
Scholar dengan standar SINTA 1V dan V yang tercantum pada Gambar 1. Artikel diskrinning
berdasarkan ketentuan diantaranya merupakan artikel yang dipublikasikan pada tahun 2020-
2024, artikel yang diterbitkan dapat diunduh secara full text dan memiliki akses terbuka, serta
membahas mengenai kadar protein urin dan hipertensi. Kata kunci dalam pencarian artikel
antara lain kadar protein urin dan hipertensi.
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Gambar 1. Alur PRISMA Artikel Penelitian Gambaran Kadar Protein Urin dengan Pasien Hipertensi
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146 artikel ditemukan dalam hasil pencarian. Semua artikel dimasukkan dalam pencarian
dan penyaringan kemudian disaring dengan berdasarkan Bahasa Indonesia dan Inggris,
metode, terindeks sinta IV dan V dan terbit di jurnal. 10 artikel penelitian yang akan ditelaah
terdiri dari 2 artikel PubMed dan 8 artikel dari Google Scholar yang digunakan dalam

penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Telaah Artikel
No. Nama Penulis  Judul Artikel Desain Hasil Faktor
Penelitian Determinan
Gambaran Proteir

Urin Pada Penderit:

Hipertensi Di Rumat
MASakit Umum Hem‘Deskriptif

Medan Tahun 2021

Dengan Metode¢

Asam Asetat 6%

Siahaan
1. Aruan DG.

. S . Protein  urin
Hasil penelitian ini menunJUkkarhipertensi'

bahwa protein urin pada penderitinetode  asarr
hipertensi tidak selaltygetat
menunjukkan hasil yang positif.

Mengkonsumsi  garam  akar

I;/?grgggﬁzumsi GararTKuamitatif _ men_gakibatkan kes_eimbangar
Berlebihan Dengardenga_n_ desalrna_trlLtl)m d?? Kalium I_gab
Arini LDHipertensi DarPenelitian seimbang, sehingga menyulit a}rGaram,

2. . Proteinuria Ddeskr|pt|f ginjal  bekerja dengan_ ba‘_'*proteln,
Yudhistira_ 1A observasional ~ dengan munculnya proteinurianjpertensi
Yuniarsih . Puskesmas Jaten | Kemudian yang terjadi adalar b :

Karanganyar dian ‘yang lerj puskesmas.
retensi cairan diiku dengar
naiknya tekanan darah.

Hubungan  Proteir

Urine dan Mear

3. Masruroh Qrterlal }Er?s;l.mAnalitik Tidak ada hubungan antara kadaProtein  urin

Santoso AP. Hﬁng?tr]ensi agjaa I'g[kuantitatif protein dan hipertensi dan adidekanan arter
Ha?nil Trirr?ester IImelalui hubungan antara tekanan arterrata-rata,
. . pendekatan crossrata-rata dan hipertensi. hipertensi
di RSU p”mzsectional
Husada Sidoarjo '
Association o
Dipstick Proteinurit
4. with Long-Tern Penelitian  ini  menunjukkarproteinuria,
Kim BS, YyyMortality amontsydi bahwa  proteinuria  dipstickkjrisis
MY.,dkk Patients Witlgpservasional ~ Merupakan faktor risikchipertensi, uni
Hypertensive  Crisi independen  untuk  mortalitasgawat darurat
in the Emergency jangka panjang pada pasierkematian
Department dengan krisis hipertensi.
Association o}
proteinuria anc Fibrilasi
hypertension  witt Hipertensi dan/atau proteinuriatrium,

Park YJ, Yang pcincident atriaK ohort dikaitkan dengan peningkatarperubahan

5 dkk fibrillation in ar risiko fibrilasi atrium, dengarproteinuria,

elderly  population
nationwide data from
a community-based
elderly cohort

risiko terbesar bila keduanya ada. hipertensi,
proteinuria,
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Prevalensi
proteinurin  dengar
Pemeriksaan Dipstik

Chandra B, HnindUrin - pada  Pasierpegiriptif

Hasil analisis data menunjukar
40% subyek memiliki proteinurie
dengan tingkatan +1 sampaProteinuria,
dengan +3. Faktor-faktor yanchipertensi,
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Kusumawadi D e_xamination irdeskriptif- da_n hasil pemeriksgan PrOteirgangguan
7 fisherman of _ Batlanalitik urin pada nelayan di BatukarasginjaL proteir
Karas Village Cijulang, Pangandaran,  Jawg;sin
Cijulang, Barat.
Pangandaran, Wes
Java
Jenis penelitiarHasil kadar protein urine pade )
Umami RDeteksi Dini Fungsini purposivependerita hipertensi berdasarkar1pertensi,
Srigede L., dkk Ginjal ~ Berdasarkarsampling dengarlama ~ menderita hipertensProtein  Urine
8 Nilai Protein Uringendekatan menunjukkan  tidak  terdapaGinjal
Dan Lama Menderiticross-sectional adanya hubungan antara lame
Hipertensi menderita  hipertensi  dengar
kadar protein urine.
Hubungan Kada ) .
Wulandari  AProtein Urin DengarObservasional Protein  Urin
Solikhah U, dkk Tekanan Darah Pad:analitik dengarTerdapat hubungan yanc 1 ekanan
9 Ibu Hamil Trimesteidesain studsignifikan antara protein urirParah,
' I dan 1l  dkohort terhadap tekanan darah ibu hami Trimester I
Puskesmas Madukargprospektif. TMIII. Trimester 111
1 Banjarnegara
Hipertensi,
Kumar AStudy of urinany Terdapat perbedaan yancPCI, Albumin
Archana, dkk protein creatinine signifikan dari protein urin antaréKreatinin.
0. ind_ex in hypertensiveKuantitatif kontrol dan pasien hipertensi.
patient
Profil urinalisis pada hipertensUrinalisis,
Naid TGambaran  Urinalise derajat | hampir sama dengarhipertensi,
Mangarengi  FPasien  Hipertenssidi  analitithipertensi  derajat 11, namurglukosa,
11 dkk Rawat Inap  dardeskriftif dengarterdapat perbedaan profil padeprotein, asan
Rawat  Jalan  dpendekatan croothipertensi  derajat 11 sepertaskorbat.
Rumah Sakisectional peningkatan protein dan asar

Labuang Baji

askorbat dibandingkan dengar
hipertensi derajat I.
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Gambaran  Proteir Protein urine
Asmayawati IUrine pada PenderitPurposive Hasil penelitian ini menunjukkarhipertensi
Aini, dkk Hipertensi Usia 4(sampling dengarbahwa  protein  urine  pade
12 Tahun Keatas pendekatan penderita hipertensi menunjukkar
deskriptif hasil yang positif.

Karakteristik

Ulum 1S, Anand:{Penderita Jenis penelitiarManifestasi klinis yang serincKarakteristik;
F, dkk Preeklampsia  yancini adalatterjadi adalah hipertensi  darPreeklampsia;
L3 Dirawat Di RSIApenelitian proteinuria tiga kali lipat positifPreeklampsia
Ananda Makassar  deskriptif (+++). berat.
Tahun 2019

Terdapat hubungan yan¢
Aipassa F, NatsilKorelasi AlbumirJenis  penelitiarsignifikan antara  albuminuricAlbuminuri,

R, dkk dengan Derajaini adalatdengan derajat hipertensi padfderajat
L4 Hipertensi di Pantpenelitian pasien lansia sehingga semakirhipertensi:
Sosial Tresnedeskriptif tinggi derajat hipertensi makfurin.
Werdha Ina Kak: semakin tinggi kadar albuminuria
Ambon
Association betweer Temuan kami  menunjukkar
Lee H, Park MProteinuria  Statudenis penelitiaradanya hubungan yang signifikarProteinurin,
dkk and Risk oini adalatantara perubahan statUshipertensi,
L5 Hypertension: Apenelitian Kohorproteinuria ~ dan hipertensipencegahan
Nationwide Penanganan proteinuria  yang
Population-Based efektif berpotensi menurunkar
Cohort Study risiko hipertensi.
PEMBAHASAN

Berdasarkan 15 artikel yang telah didapatkan, pasien hipertensi adalah salah satu
kelompok yang mempengaruhi gambaran kadar protein urin.

Gambaran Protein Urin dengan Pasien Hipertensi

Penyakit hipertensi pada dasarnya adalah penyakit yang dapat menimbulkan kerusakan
pembuluh darah yang mensuplai ginjal, yang menyebabkan berkurangnya suplai darah
sehingga fungsi ginjal menurun. Ginjal adalah salah satu organ bagi tubuh manusia yang
berperan penting dalam homeostasis yaitu mengeluarkan sisa-sisa metabolisme, menjaga
keseimbangan cairan dan elektrolit, memproduksi hormone yang bisa mempengaruhi organ-
organ yang lain, salah satu contohnya adalah kontrol tekanan darah dalam menyeimbangkan
tekanan darah (Umami R, 2023).

Semakin lama seseorang menderita hipertensi maka komplikasi yang timbul juga
semakin berat. Pada hipertensi yang berlangsung lama, akan terjadi kerusakan pada pembuluh
darah, organ jantung, otak dan ginjal. Pada sebagian penderita hipertensi fungsi ginjal menjadi
semakin buruk. Ketika penderita dinyatakan hipertensi, biasanya pada sebagian besar
penderita dibutuhkan waktu minimal 10 tahun untuk melihat adanya kelainan fungsi ginjal
atau kerusakan fungsi ginjal sampai dapat terdeteksi, namun ada beberapa penderita yang baru
mengidap hipertensi selama 2 tahun sudah terdiagnosa mengalami kerusakan ginjal (Umami
R, 2023).

Pemeriksaan urin atau urinalisis merupakan pemeriksaan yang memberikan informasi
tentang ginjal, saluran urin dan mengenai faal berbagai organ dalam tubuh seperti hati, saluran
empedu, pankreas, korteks adrenal dan lain- lain. Pemeriksaan ini merupakan pemeriksaan
dasar bagi pemeriksaan selanjutnya, yang meliputi jumlah urin, makroskopik yaitu warna dan
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kejernihan urin, berat jenis,protein, glukosa dan pemeriksaan sedimen (Maulana F, 2022).

Pemeriksaan protein urine adalah pemeriksaan rutin yang digunakan untuk mengetahui
fungsi ginjal. Pemeriksaan protein urine di sarankan supaya penyakit ginjal bisa terdeteksi
serta diobati sebelum menjadi kronik dan semakin parah (Umami R, 2023). Proteinuria adalah
keadaan dimana terdapat protein di dalam urine yang melebihi batas nilai normal. Proteinuria
yang berlebihan bisa menyebabkan kelainan pada ginjal. Proteinuria adalah terdapatnya
protein dalam urin yang jumlahnya melebihi 150 mg/24 jam. Proteinuria dapat ditemukan
dalam keadaan fisiologis yang jumlahnya kurang dari 200 mg/hari dan bersifat sementara,
misalnya pada keadaan demam tinggi, gagal jantung, aktifitas fisik berat, pasien dalam
keadaan tranfusi darah, dan pasien yang kedinginan (Eliyani Y, 2022). Proteinuria transien
bersifat sementara, reversible dan dapat kembali normal setelah beristirahat. Sedangkan,
proteinuria dengan kerusakan ginjal disebut juga dengan protinuria persisten (Mus R, 2022).

Protein urin positif terbentuk dari pembentukan urin dalam glomerulus, apabila filtrasi
glomerulus mengalami kebocoran yang hebat maka molekul protein besar akan terbuang
dalam urin sehingga menyebabkan hasil pemeriksaan protein positif atau mengalami
proteinuria. Ketika membrane glomerulus rusak, filtrasi selektif terhambat dan terjadi
peningkatan jumlah protein serum, akhirnya sel darah merah dan sel darah putih menembus
membran tersebut dan diekresikan ke dalam urin (Farizal J, 2020).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa hipertensi merupakan faktor resiko terjadinya peningkatan
kadar protein urin. Diharapkan penderita hipertensi secara rutin memeriksakan dan
mengontrol tekanan darahnya, bila perlu melakukan pemeriksaan komplikasi hipertensi, untuk
mengurangi faktor risiko salah satunya gangguan fungsi ginjal.
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